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INTISARI

Motif Batik Truntum adalah salah satu Motif batik di Nusantara, tepatnya di
daerah Surakarta. Keindahan motif Truntum tidak hanya pada aspek visualnya
saja, tetapi lebith memberikan makna tentang kehidupan, yakni mengajarkan
nilai-nilai kebajikan bagi umat manusia dalam menapaki kehidupan untuk
mencapai tujuan yang mulia. Akan sangat sayang bila keindahan motif batik
Truntum hilang tertelan gegap gempitanya laju globalisasi zaman. Dengan
pemikiran itu, penulis mencoba mengajak masyarakat untuk melestarikan karya
adi luhung nenek moyang kita ini. Penerapan motif batik Truntum pada lampu
hias merupakan salah satu cara untuk tetap menghargai dan mempertahankan
motif batik Truntum. Lampu hias bukan sebagai sarana penerangan utama,
tetapi sebagai pendukung dan penghias ruangan, sehingga memberi aksen dan
kesan pada ruangan,
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan seni batik terus berjalan, mulai dari fungsi, media
hingga motifnya telah memperkaya khasanah batik itu sendiri. Seni batik
dapat dilihat dar1 berbagai aspek, antara lain: ragam hias, proses pembuatan
atau pembatikan, mutu pembatikan, dan tata warna. Dengan mengenal lebih
jauh ragam hias dan tata warna akan dimengerti ciri khas batik dari
berbagai belahan Nusantara ini.

Para pencipta ragam hias pada zaman dahulu tidak hanya
menciptakan sesuatu yang indah dipandang mata saja, tetapi juga memberi
makna atau arti, yang berhubungan erat dengan falsafah hidup yang mereka
hayati. Mereka menciptakan ragam hias yang secara simbolis melukiskan
pesan dan harapan yang tulus serta luhur, semoga akan membawa kebaikan
dan kebahagiaan bagi pemakainya. Salah satunya adalah motif Truntum
dar1 daerah Surakarta, lazim dipakai oleh orang tua pengantin pada upacara
perkawinan, yang berarti menuntun; maknanya, sebagai orang tua berniat

menuntun kedua mempelai memasuki kehidupan baru dalam berumah
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tangga yang penuh liku-liku. Motif Truntum dapat pula melambangkan
cinta yang bersemi'.

Masih bertahannya seni batik sampai saat ini tidak terlepas dari
usaha untuk melestarikan warisan budaya ini. Pemakaiannya bisa dalam
bentuk tradisional, maupun pemakaian lainnya seperti gorden, taplak,
selimut, atau sebagai elemen pada furnitur seperti aksesori pelengkap kursi,
pembatas ruang dan lampu hias. Kebutuhan masyarakat akan perabot
maupun perlengkapan rumah semakin meningkat, salah satunya adalah
sarana penerangan yang biasa disebut lampu.

Lampu yang semula mempunyai fungsi pokok sebagai sumber
cahaya dan juga sebagai unsur penunjang guna mengarahkan fokus
ruangan, kini mulai bergeser fungsinya menjadi unsur penghias ruangan.

Melihat motif Truntum dengan keindahan wvisual dan makna
simboliknya, penulis mencoba menerapkan motif Truntum ini sebagai
ornamentasi pada produk lampu hias, dengan harapan akan menambah nilai

keindahan lampu hias tersebut.

' Nian S Djoemena, {/ngkapan Sehelai Batik, Jakarta: Penerbit Djambatan, 1990, p. ,
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B. TUIUAN DAN SASARAN
1. Tujuan
a. Menciptakan lampu yang mempunyai nilai fungsi dan nilai hias
b. Memanfaatkan lampu sebagai media ekspresi
¢. Menampilkan produk-produk lampu dengan nuansa modern yang
dipadukan dengan omamen tradisional
d. Memenuhi Tugas Akhir sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana
seni pada jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta
2. Sasaran
a.  Agar masyarakat konsumen lebih mengenal dan mencintai ragam
hias batik sebagai khazanah hasil budaya Nusantara ini
b. Memberikan atau menawarkan alternatif produk berupa lampu

aksesoris interior bernuansa tradisional
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C. METODE PENDEKATAN
Metode yang digunakan meliputi beberapa kajian atau studi, antara

lain:

1. Studi Estetik, yaitu suatu cara kajian atau pemecahan masalah pada
penciptaan karya seni melalui kaidah-kaidah estetik.

2. Studi Empirik, yaitu suatu cara kajian atau pemecahan masalah tentang
penciptaan karya seni yang didasarkan pada pengalaman.,

3. Studi Pustaka, yaitu kajian terhadap data yang sudah ada dan
dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal, majalah dan lain-lain,

sebagai bahan acuan.

D. METODE PERWUJUDAN
Berdasarkan metode pendekatan dalam penciptaan karya Tugas

Akhir in1, maka proses perwujudannya melalui beberapa tahapan kerja
sebagal berikut:
1. Tahapl

a. Pengumpulan data

b. Analisis data

c. Pembuatan sketsa alternatif

d. Pembuatan desain
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2. Tahap Il
a. Pemilihan bahan
b. Proses Pembatikan
c. Proses Pembuatan kerangka kap lampu
d. Proses Pembuatan badan lampu
3. Tahap III ( Finishing )

4. Tahap IV ( Penyajian karya )
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